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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Opening

Perkenalan diri dan
building raport

Menyapa dan
memperkenalkan
diri peneliti.

Assalamualaikum wr. wb.

Selamat pagi/siang/sore/malam.
Apa benar ini dengan (...)?
Perkenalkan, saya (...), mahasiswa
semester akhir program studi
Psikologi Universitas Hasanuddin
yang sedang melakukan
pengambilan data penelitian untuk
keperluan skripsi.

Subjek
menyebutkan
nama, usia,
pendidikan terakhir,
status pekerjaan,
sejak kapan
bekerja, kategori
ABK yang diajar.

¢ Bagaimana kabar anda?

¢ Kalau boleh tau, sejak kapan
anda bekerja di SLB X?

e Semasa kuliah, Anda mengambil
jurusan apa dan di perguruan
tinggi mana?

e Sampai saat ini, kategori ABK
apa saja yang pernah anda
tangani?

Menjelaskan
maksud dan tujuan
penelitian serta
kegunaan dan
kerahasiaan
informasi yang
diberikan subjek

e Saya mengucapkan terima kasih
atas kesediaan anda untuk
meluangkan waktu dalam
wawancara kali ini.

e Wawancara ini akan
menanyakan terkait pengalaman
anda selama menjalankan
profesi sebagai guru ABK.

e Tahun lalu, saya dan beberapa
teman pernah melakukan
pengabdian masyarakat di SLB
X. Berdasarkan fenomena yang
saya temui, saya menyusun
penelitian skripsi seperti yang
kita lakukan hari ini yaitu
psychological well-being.
Penelitian ini membahas
bagaimana individu memaknai
diri serta kehidupannya dalam
menjalankan perannya sebagai
guru ABK.

¢ Anda adalah salah satu guru
yang memenubhi kriteria untuk
menjadi responden. Dengan
pengalaman yang telah anda
lalui, saya berharap wawancara
ini dapat menjadi sumber
informasi serta menjadi
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pembelajaran bagi rekan
seprofesi anda.

¢ Oleh karena itu, saya berharap
Anda terbuka menceritakan
pengalaman Anda dengan apa
adanya. Semua informasi yang
anda berikan akan dijaga
kerahasiaannya. Saya hanya
akan menggunakan informasi ini
untuk kepentingan tugas akhir.
Silakan anda menjawab dengan
santai, apabila ada yang kurang
dipahami, mohon ditanyakan.

Menanyakan ¢ Apakah anda sudah siap untuk
kesiapan subjek wawancara?
untuk memulai ¢ Jika iya, silakan mengisi informed
wawancara consent terlebih dahulu.
dengan mengisi e Saya izin menggunakan alat
informed consent perekam selama wawancara
dan meminta izin untuk memudahkan proses
untuk merekam pengolahan data.
selama wawancara e Sebelum memulai wawancara,
berlangsung apakah ada yang ingin

ditanyakan?

Body

Latar belakang 1) Bagaimana proses awal mula
pekerjaan anda memutuskan menjadi

guru SLB?

2) Apa saja yang anda rasakan
selama melakukan tugas?

3) Boleh anda ceritakan rutinitas
yang dilakukan di SLB sejak
pagi hingga pulang sekolah?

4) Apakah anda sudah
melaksanakan seluruh
rutinitas tersebut secara
optimal?

5) Apakah terdapat pelatihan
khusus yang diberikan selama
anda menjadi guru SLB? Jika
akan diadakan pelatihan, kira-
kira pelatihan apa yang anda
butuhkan?

6) Menurut anda, apa faktor
pendukung dan faktor
penghambat dalam
menjalankan tanggung jawab
anda? Bagaimana cara
mengatasinya?
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Gambaran
dimensi-dimensi
psychological well-
being

Penerimaan diri

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Perubahan apa saja yang
anda rasakan sebelum dan
setelah menjadi guru dari
ABK?

Bagaimana anda memandang
diri anda sebelum dan setelah
menjadi guru ABK?

Menurut anda, apa kelebihan
dan kekurangan anda?
Apakah anda merasa puas
dengan hal tersebut?
Berkaitan dengan profesi
anda, adakah hal-hal yang
anda sesali di masa lalu?
Bagaimana anda mengatasi
hal tersebut?

Apakah ada hal dalam diri
anda yang ingin anda ubah?
Dalam pikiran anda, sosok
seorang “nama subjek”
sebagai guru ABK yang ideal
itu seperti apa?

Apakah anda memiliki
keinginan menjadi orang lain?
Apakah anda merasa bahagia
dengan kehidupan anda
sekarang?

Saat sedang lelah hadapi
ABK, biasanya bagaimana
yang anda rasakan?

Hubungan positif
dengan orang lain

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Bagaimana hubungan Anda
dengan orang di sekitar Anda?
(bisa tanya satu per satu :
keluarga, rekan kerja, ABK,
orang tua/wali ABK)

Siapa pihak-pihak yang paling
Anda percayai?

Hal apa saja yang anda
ceritakan kepada orang
tersebut?

Siapa pihak-pihak yang paling
anda sayangi?

Bagimana anda
mengungkapkan rasa sayang
kepada orang tersebut?
Bagaimana hubungan Anda
dengan orang-orang yang
Anda temui di SLB?

Bisa ceritakan kesulitan yang
pernah anda alami saat
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8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

menjalin hubungan dengan
orang tua siswa ataupun
siswa yang baru memasuki
SLB di setiap tahunnya?
Tolong ceritakan perlakuan
negatif yang pernah anda
alami saat menjalankan tugas
sebagai guru ABK?
Pernahkah anda mengalami
konflik dengan orang sekitar?
Kendala apa saja yang anda
alami selama menjalin
hubungan dengan orang
sekitar? Bagaimana cara
Anda menyikapi kendala
tersebut?

Menurut anda, bagaimana
seharusnya membina
hubungan yang baik dengan
orang lain?

Hal-hal apa saja yang menjadi
pertanda bahwa anda telah
membina hubungan yang baik
dengan orang lain?

Menurut Anda, kondisi seperti
apa yang membuat Anda
nyaman atau tidak nyaman
ketika berhubungan dengan
orang lain?

Menurut Anda, selama ini
bagaimana orang-orang
memperlakukan anda?
Bagaimana Anda menyikapi
sikap mereka terhadap Anda?

Otonomi

1)

2)

3)

4)

5)

Hal-hal apa saja yang menjadi
pertimbangan anda ketika
memutuskan untuk menjadi
guru dari ABK?

Apa yang membuat anda
berani mengambil keputusan
tersebut?

Bagaimana reaksi orang
terdekat anda saat anda
memutuskan untuk menjadi
guru ABK?

Bagaimana perasaan anda
terhadap reaksi tersebut?
Puaskah anda dengan
keputusan yang anda buat?
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6)

7

8)

9)

10)

11)

12)

Bagaimana reaksi anda
terhadap tuntutan-tuntutan
sosial yang terjadi kepada
anda?

Saat menjalankan tanggung
jawab anda sebagai guru ABK,
apakah anda mampu
melakukannya sendiri atau
membutuhkan bantuan orang
lain?

Kendala apa saja yang anda
hadapi saat menjalankan
tugas anda seorang diri?
Bagaimana cara anda
menghadapi kendala tersebut?
Bagaimana cara anda
mengambil keputusan-
keputusan penting dalam
menjalankan tugas anda?
Adakah pihak lain yang ikut
andil dalam memutuskan? Jika
ada, dalam konteks seperti
apa?

Apakah pendapat orang lain
memiliki pengaruh yang besar
terhadap diri anda? Seperti
apa pengaruhnya?
Bagaimana jika keputusan
yang anda ambil ternyata tidak
sejalan dengan pendapat
orang di sekitar anda?

13) Bagaimana pengaruh orang

lain dalam hidup anda?
Apakah anda lebih nyaman
melakukan segala sesuatu
sendiri atau bersama orang
lain?

Penguasaan
lingkungan

1)

2)

3)

Bagaimana cara anda
menyeimbangkan proporsi
antara tanggung jawab di
rumah dan di sekolah?
Bagaimana cara anda
mengatur kondisi kelas ketika
tidak berjalan sebagaimana
mestinya?

Menurut anda, bagaimana
tanggapan rekan kerja anda
terkait cara anda menjalankan
tugas sebagai guru ABK?
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4)

5)

6)

7

8)

Bagaimana anda
memanfaatkan waktu luang
saat berada di sekolah?
Apakah kondisi di sekitar anda
sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan anda?

Bagaimana cara anda untuk
mengontrol kondisi-kondisi
tersebut?

Adakah hal-hal di luar diri anda
yang membuat anda tidak
puas?

Pernahkah anda merasa tidak
dapat mengendalikan dan
mengatur seluruh tanggung
jawab anda dengan
semestinya?

Tujuan hidup

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

10)

Apa makna kehidupan
menurut anda?

Apa tujuan hidup anda?

Boleh tolong anda sebutkan
beberapa nilai yang anda anut
dalam hidup ini?

Bagaimana nilai-nilai tersebut
memengaruhi tujuan hidup
anda?

Apa saja keinginan dan
rencana anda di masa depan?
Apa saja yang anda lakukan
untuk mencapai rencana-
rencana tersebut?

Adakah hambatan yang anda
rasakan untuk mencapai
tujuan hidup anda?
Bagaimana anda memandang
masa depan anda? Apakah
anda merasa optimis dengan
hal tersebut?

Dari kehidupan masa lalu tentu
ada hal-hal yang dapat
dimaknai. Bagaimana anda
menerapkan hikmah yang
anda dapat di masa lalu dalam
kehidupan anda di masa kini?
Apakah tujuan atau rencana
yang ingin anda capai saat
memutuskan untuk menjadi
guru ABK itu saat ini sudah
tercapai?
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11)

Pernahkah anda merasa tidak
memiliki arah dalam hidup?

Pertumbuhan
pribadi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

Menurut anda, apa saja
potensi yang anda miliki?
Apa saja upaya yang telah
anda lakukan untuk
mengembangkan potensi
anda?

Apakah anda mengikuti suatu
kegiatan yang mendukung
potensi anda?

Selama menjadi guru ABK,
apakah ada pelajaran penting
yang anda peroleh dalam
hidup anda? Kalau ada, dari
siapa atau dari mana anda
mendapatkannya dan apa
dampaknya bagi hidup anda?
Dalam menjalankan profesi
sebagai guru ABK, apakah
anda merasa ada progres
yang terjadi dalam diri anda
seiring berjalannya waktu?
Jika ada, progres seperti apa
dan bagaimana progres itu
bisa terjadi?

Adakah keahlian yang
bertambah semenjak anda
menjadi guru ABK?

Hal apa yang menurut anda
masih kurang dan bagaimana
cara anda menghadapinya?
Hal apa yang anda lakukan
agar lebih baik dari kehidupan
anda sebelumnya?
Pernahkah anda berada pada
titik di mana anda merasa
tidak dapat melakukan
perubahan apapun pada diri
anda?

Apakah anda pernah merasa
bosan dengan hidup anda
sebagai guru ABK?
Bagaimana cara anda
menghadapi dinamika
perubahan yang terjadi dalam
diri anda?

Faktor-faktor yang
memengaruhi

1)

Bagaimana budaya di sekitar
anda memengaruhi cara anda




psychological well-
being

menjalankan tugas sebagai
guru ABK?

Menurut anda, apakah anda
sudah optimal dalam
mengontrol diri menghadapi
berbagai tantangan dan
tanggung jawab anda?
Bagaimana pendapat anda
tentang takdir Tuhan kepada
anda? Bagaimana cara
bersyukur versi anda?
Menurut anda, apakah di usia
anda sekarang, anda sudah
menjadi sosok yang ideal bagi
diri anda?

Bagaimana bentuk dukungan
dari orang-orang sekitar
terhadap anda?

2)

3)

4)

5)

Closin

g

Mengucapkan
terima kasih,
menegaskan
kembali
kerahasiaan data,
dan menanyakan
kembali kesediaan
untuk wawancara
jika masih ada
informasi yang
ingin diperoleh

e Wawancara kita telah berakhir.
Saya mengucapkan terima kasih
karena Anda telah meluangkan
waktu untuk mengikuti
wawancara sampai selesai.

e Saya kembali menegaskan
bahwa informasi yang Anda
berikan bersifat rahasia dan
hanya akan digunakan untuk
kepentingan tugas akhir (skripsi).

¢ Saya ingin menanyakan
kesediaan Anda. Apakah saya
dapat kembali mewawancarai
Anda jika masih ada informasi
yang ingin saya peroleh?

Mengakhiri
wawancara

Saya ucapkan terima kasih atas
kesediaan anda. Saya memohon
maaf apabila terdapat perkataan
atau perilaku yang kurang
berkenan. Semoga Anda selalu
diberikan kesehatan dan
kemudahan dalam menjalankan
aktivitas. Sekian.
Wassalamualaikum Wr. Wh.
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LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama - S

Usia S % §
Jenis Kelamin 3 Pu'(.W\‘MnV\ .
Pekerjaan LoGuru

Menyatakan  bersedia untuk  menjadi - partisipan pada penelitian yang berjudul
Mengungkap Psychological Well-Being Pada Guru Anak Berkebutuhan Khusus di SLB X
‘ota Makassar. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penclitian ini saya

lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pthak mana pun.

Scbagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan menyetujui

bahwa:

I. Saya akan diminta untuk menyampaikan informasi  scjujur-jujurnya scsuai dengan
keadaan yang scbenarnya.

2. Saya akan berlaku sopan dan santun selama kegiatan terscbut berlangsung.
Identitas yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak akan discbar kepada khalayak
luas.

4. Pencliti akan menggunakan alat bantu scperti perckam suara maupun video untuk
memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak
lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.

5. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam penclitian.

Makassar, 2024

( S
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LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nams S

Usia 4 TAHvN
Jenis Kelamin : PerempPvAN
Pckerjaan tGURU

Menyatakan bersedia untuk menjadi partisipan pada penclitian yang berjudul
Mengungkap Psychological Well-Being Pada Guru Anak Berkebutuhan Khusus di SLB X
Kota Makassar. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya

lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak mana pun.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan menyetujui
bahwa:

I. Saya akan diminta untuk menyampaikan informasi sejujur-jujumnya sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

2. Saya akan berlaku sopan dan santun selama kegiatan tersebut berlangsung.

Identitas yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak akan disebar kepada khalayak
luas.

4. Peneliti akan menggunakan alat bantu seperti perekam suara maupun video untuk
memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak
lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.

5. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam penelitian.

Makassar, (7 = /-2024

.~

G¥p
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LEMBAR PERSETUJUAN (/NFORMED CONSENT) PARTISIPAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama - S
Usia oV
Jenis Kelamin : reonpuan

Pckerjaan "au st

Menyatakan bersedia untuk menjadi partisipan pada penelitian yang berjudul
Mengungkap Psychological Well-Being Pada Guru Anak Berkebutuhan Khusus di SLB X
Kota Makassar. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya

lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak mana pun.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya memahami, menyadari, dan menyetujui

bahwa:

I. Saya akan diminta untuk menyampaikan informasi scjujur-jujurnya sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
Saya akan berlaku sopan dan santun sclama kegiatan tersebut berlangsung.

3. Identitas yang saya berikan akan dirahasiakan dan tidak akan disebar kepada khalayak
luas.

4. Peneliti akan menggunakan alat bantu seperti perekam suara maupun video untuk
memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak
lengkap yang akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh.

5. Saya memiliki hak bila sewaktu-waktu ingin membatalkan partisipasi dalam penelitian.
Makassar, 2024

Che.
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